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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar PKn dengan menerapkan Model 

pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran PKn Kelas III SDTQ Mazro’illah Kota 

Lubuklinggau. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Pemilihan sempel dilakukan dengan 

teknik sampling jenuh. Sampel yang diambil adalah 20 siswa dan diajarkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Metode penelitian mengunakan eksperimen semu. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes berbentuk soal pilihan ganda. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji-z. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh nilai rata rata 83,75 

dengan ketuntasan belajar (80%). Hasil analisis uji-z diperoleh  = = 5,40  

= 1,64 yang menunjukan bahwa hasil belajar Pkn siswa kelas III SDTQ 

Mazro’illah Lubuklinggau, setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

berada pada kategori signifikan tuntas. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, PKn, Problem Based Learning. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the completeness of PKN learning outcomes by applying the 

problem based learning model Pkn class lll SDTQ MAZROILLAH LUBUKLINGGAU. This type of 

research is quantitative Sample selection was carried out using a saturated sampling technique. 

The sample taken was 20 students and taught using a problem based learning model. The research 

method uses quasi-experiment. Data collection techniques use multiple choice tests. The data 

obtained were analy zed using the z test Based on the results of research and discussion, an 

average score for learning completeness was obtained 80%. The results of the z test analysis 

obtained zcount=5,40 Ztable=1.64 which shows that the results of PKN learning for grade 3 

students at SDTQ Mazro'illah Lubuklinggau who have implemented the problem based learning 

model are in the significant category of complete. 

Keywords : PKn, learning outcome, problem based learning. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah 

proses untuk menumbuh kembangkan 

ilmu pengetahuan melalui relasi yang 

terjadi antara guru dan siswa dalam 

kegiatan belajar agar siswa kemudian 

dapat mengimplementasikannya dalam 

kehidupan bermasyarakat dengan 

menanamkan nilai moral dan 

memberikan resolusi terhadap suatu 

masalah yang dihadapi agar siswa dapat 

memiliki peluang untuk bersaing baik 

didalam maupun luar negeri. 

Salah satu mata pelajaran di 

kurikulum 2013 yaitu Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn). Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan salah satu 

pelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan moral bangsa dan 

budaya Indonesia agar tercipta manusia 

yang berkarakter. Pembelajaran PKn di 

SD dimaksudkan untuk menanamkan 

sikap dan tatakrama yang dilakukan 

selama enam tahun dalam membentuk 

karakter bangsa yang sesuai dengan 

Pancasila Kewarganegaraan dan norma 

yang berlaku dimasyarakat. 

Model Pembelajaran Problem 

Based Learning yaitu suatu model 

pembelajaran yang tidak hanya 

mentransfer pengetahuan guru terhadap 

siswa, Model Pembelajaran ini juga 

mengaitkan pengalaman kehidupan 

yang nyata siswa dengan materi dan 

konsep PKn agar kegiatan belajar siswa 

menjadi lebih bermakna dan berjalan 

lebih efektif. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan pada tanggal 28 

Februari 2024 dengan wali kelas III 

SDTQ Mazro’illah yaitu Ibu Khairun 

Ni’mah, S.Pd, diketahui bahwa siswa 

masih kesulitan dalam memahami 

pembelajaran PKn yang dijelaskan oleh 

guru. Oleh sebab itu masih banyak siswa 

yang belum mencapai KKM yang sudah 

ditetapkan yaitu 75, dikarenakan guru 

yang masih menggunakan model 

pembelajaran yang konvensional dan 

kurangnya guru dalam memvariasikan 

model pembelajaran. 

Hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan nilai ulangan harian di 

kelas III SDTQ Mazro’illah, yaitu nilai 

siswa pada semester ganjil mata 

Pelajaran PKn yaitu (45%) belum 

mencapai KKM terdiri 13 siswa dan 

(35%) sudah memenuhi KKM yang 

hanya terdiri dari 7 siswa, sedangkan 

ketetapan Indikator ketuntasan SDTQ 

Mazro’illa untuk kelas III pada mata 

Pelajaran PKn dikatakan berhasil jika 

hasil belajar siswa terdapat 80% siswa 

yang mendapat nilai minimal 75 sesuai 

dengan KKM yang telah ditetapkan 
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untuk mata Pelajaran PKn. Hal itu 

dikarenakan peserta didik menerima 

ilmu dari guru yang hanya menjelaskan 

di depan kelas dan siswa lebih banyak 

mendengarkan dari penjelasan guru. 

Rendahnya hasil belajar yang diperoleh 

siswa disebabkan karena proses 

pembelajaran yang konvensional. 

Rendahnya hasil belajar siswa 

dikarenakan beberapa faktor, 

diantaranya kurangnya variasi model 

pembelajaran yang digunakan, 

kurangnya minat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, siswa cenderung bosan 

dan belum mampu mengaplikasikan 

pengetahuannya. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, guru harus dapat memilih 

model pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan kemampuan siswa, 

dengan pemilihan model pembelajaran 

yang tepat akan berpengaruh terhadap 

keaktifan peserta didik saat menerima 

materi pembelajaran yang diberikan 

guru dalam menerapkan model 

pembelajaran, guru juga harus 

memperhatikan dan menyesuaikan 

dengan kondiai peserta didik, kondisi 

kelas dan tujuan yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran tersebut. 

Mengetahui hal tersebut diperlukan 

langkah-langkah yang tepat dalam 

pembelajaran seperti penggunaan model 

pembelajaran khususnya pembelajaran 

PKn agar siswa terlihat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Nikmatul Chasanah 

Tarasti dkk. (2023) dengan judul 

“Penerapan model pembelajaran 

problem based learning dan media 

interaktif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas 1 sekolah 

dasar’’. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 1 yang 

berjumlahkan meningkat dari 

pertemuan 1 ke pertemuan 2 dengan 

persentase pertemuan 1 sebesar 70% 

dan meningkat menjadi 81%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) dan Penggunaan media interaktif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas 1 SD Kanisius Bringin pada 

muatan pelajaran Pendidikan Pancasila 

materi Aturan.22 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu 

analisis observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 
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Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan perkembangan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan model pembelajaran yang 

dapat memberikan makna serta 

menyenangkan bagi peserta didik. Salah 

satu model yang dapat mengarahkan 

peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung 

adalah model pembelajaran problem 

based learning. Oleh karena itu peneliti 

akan mencoba melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa 

Kelas III SDTQ Mazro’illah Kota 

Lubuklinggau”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian 

eksperimen. Menurut Arikunto (2014) 

metode penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang digunakan 

untuk mencari hubungan sebab akibat 

antara dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh penelitian dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisahkan faktor-faktor yang 

mengganggu. Desain atau rancangan 

penelitian ini adalah pre-test dan post-

test group. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas III SDTQ 

Mazro’illah Kota Lubuklinggau Tahun 

Pelajaran 2023/2024. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

kegiatan belajar. Tes ini digunakan 

digunakan untuk mengumpulkan data 

hasil belajar peserta didik Tes 

dilaksanakan sebanyak dua kali dalam 

penelitian ini yaitu, sebelum 

pembelajaran (pre-tes) dan sesudah 

kegiatan pembelajaran (post-test) 

terhadap peserta didik. 

Instrumen penelitian adalah alat 

yang digunakan peneliti dalam 

kemampuan awal setiap siswa pada 

materi menerima arti bintang, rantai, 

pohon beringin, kepala banteng, dan 

padi kapas pada lambang negara 

“Garuda Pancasila” sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa. Soal yang 

diberikan berbentuk pilihan ganda. 

Rumus validitas yang akan di gunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan rumus teknik korelasi 

point biserial (Sugiyono, 2017). Dari 

rumus-rumus yang digunakan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dari 20 soal 
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yang digunakan hanya terdapat 15 soal 

yang valid dan dapat digunakan. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

SDTQ Mazro’illah Lubuklinggau yang 

dimulai dari tanggal 09 juli 2024 

sampai 09 Agustus 2024. 

Menggunakan satu sampel yaitu kelas 

III dengan jumlah siswa 20 orang. 

Peneliti menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dengan materi : menerima arti bintang, 

rantai, pohon beringin, kepala 

banteng, dan padi kapas pada lambang 

negara “Garuda Pancasila” sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang 

di gunakan pada pembelajaran PKn. 

Sebelum melakukan penelitian, penulis 

telah terlebih dahulu melakukan uji 

coba intrumen tes yang bertujuan untuk 

mengetahui kualitas soal yang akan 

digunakan dalam penelitian. Uji coba 

instrument dilakukan pada tanggal 12 

Juli 2024 dikelas IV SDTQ 

Mazro’illah Lubuklinggau dengan 20 

orang siswa yang mengikuti tes uji 

instrumen, soal tes yang diberikan 

merupakan materi : 1.1 menerima arti 

bintang, rantai, pohon beringin, kepala 

banteng, dan padi kapas pada lambang 

negara “Garuda Pancasila” sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa. 

Pre-test ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan pembelajaran PKn 

dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Soal Pre-test yang digunakan yaitu soal 

pilihan ganda yang terdiri dari 15 soal 

butir soal dengan materi menerima arti 

bintang, rantai, pohon beringin, kepala 

banteng, dan padi kapas pada lambang 

negara “Garuda Pancasila” sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Pre-

test ini dilakukan pada siswa kelas III 

SDTQ Mazro’illah Kota Lubuklinggau. 

Berdasarkan hasil Pre-test diperoleh 

rekapitulasi hasil analisis data nilai 

simpangan baku pada tabel 1 

 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Data Pre-Test 
NO Kategori Ket 

1. Nilai Rata-rata 55,33 

2. Simpangan Baku 12,54 

3. Nilai terendah 40 

4. Nilai tertinggi 80 
5. Rentang Nilai 40 

6. Jumlah siswa yang 
tuntas 

1 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

data test awal yaitu (Pre-Test) pada 
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tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hanya 

terdapat 1 siswa yang mendapatkan 

nilai lebih atau sama dengan 75 yaitu 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM). Perolehan yang didapat adalah 

80 dan nilai terendah adalah 40. Rata-

rata nilai secara keseluruhan sebesar 

55,33. Jadi secara deskripsi dapat 

dikatakan bahwa kemampuan awal 

siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

termasuk kategori belum tuntas. 

Pelaksanaan penelitian pada 

pertemuan terakhir dilakukan tes akhir 

yaitu (post-test). Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir pada 

siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Soal yang diberikaan yaitu berbentuk 

pilihan ganda berjumlah 15 soal. 

Pemberian tes ini diikuti oleh 20 orang 

siswa. Berdasarkan perhitungan hasil 

tes akhir yaitu post-test, rekapitulasi 

hasil tes akhir siswa dapat dilihat pada 

tabel 2 

Tabel 2 Rekapitulasi Data Post-Test 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian tes 

di akhir yaitu, post-test dapat dilihat 

pada tabel 4.2 bahwa dari 20 orang 

siswa terdapat 16 orang siswa yang 

mencapai KKM 75, dan hanya 4 orang 

siswa yang tidak mencapai nilai KKM 

75. Siswa yang mendapatkan nilai 

tertinggi 93 dan siswa yang 

mendapatkan nilai terendah yaitu 67. 

Nilai rata-rata siswa yaitu 83,75 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan akhir 

siswa yaitu post-test setelah 

diterapkannya model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar PKn siswa kelas III SDTQ 

Maz’roillah Kota Lubuklinggau terbukti 

secara signifikan tuntas. Untuk 

mengetahui kenormalan data maka, 

digunakanlah uji normalitas dengan 

(Chi-kuadrat). Berdasarkan ketentuan 

mengenai uji normalitas data dengan 

taraf signifikan 0,05, jika    hitung     

  tabel, maka data berdistribusi normal 

No Kategori Ket 

1. Nilai Rata-rata 83,75 

2. Simpangan Baku 14, 

3. Nilai Terendah   67 

4. Nilai Tertinggi 93 

5. Retang Nilai 26 

6. Jumlah siswa yang 

tuntas 

16 
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dan jika  hitung             tabel maka 

dapat tidak berdistribusikan normal 

dengan nilai  tabel ditentukan 

dengan nilai dk=n-1. Uji normalitas 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

data tes kemampuan siswa berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui 

normal data digunakan uji normalitas 

data dengan uji coba      (chi 

kuadrat). Data hasil uji normalitas post 

test dalam penelitian ini dapat di lihat 

pada tabel 3 

Tabel 3 Hasil Normalitas 

Data hitung tabel Keteranga

n 

Pos

t 

test 

730 9,48 Data 

Norm

al 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 

menunjukkan nilai   hitung data tes 

awal dan tes akhir lebih kecil    dari    

pada        tabel.    Berdasarkan 

ketentuan uji normalitas dengan 

menggunakan uji kecocokan 

(chikuadrat). Data disimpulkan

 bahwa     hitung signifikan 

. Berdasarkan   perhitungan   

data,   hasil   uji hipotesis untuk data 

post test dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Pada tabel 4.4 Hasil analis uji-z 

mengenai kemampuan akhir (post-test) 

siswa menunjukkan bahwa Zhitung 

(5,40)  Ztabel (1,64) maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Demikian hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini 

dapat diterima kebenarannya, sehinggan 

dapat disimpulkan bahwa “Hasil 

belajar siswa kelas III SDTQ 

Mazro’illah Lubuklinggau setelah 

diterapkan pembelajaran PKn dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning secara 

signifikan tuntas.” 

2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di 

SDTQ Mazro’illah Lubuklinggau yang 

dimulai   dari   tanggal   09 Juli   2024 

sampai 09 Agustus 2024. 

Menggunakan satu sampel yaitu kelas 

III dengan jumlah siswa 20 orang. 

Peneliti menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dengan materi : menerima arti bintang, 

rantai, pohon beringin, kepala banteng, 

dan padi kapas pada lambang negara 

“Garuda Pancasila” sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa yang di 

gunakan pada pembelajaran PKn. 

Sebelum melakukan penelitian, penulis 

telah terlebih dahulu melakukan uji 

coba intrumen tes yang bertujuan untuk 

mengetahui kualitas soal yang akan 

digunakan dalam penelitian. Uji coba 
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instrument dilakukan pada tanggal 12 

Juli 2024 dikelas IV SDTQ Mazro’illah 

Lubuklinggau dengan jumlah siswa 

yang mengikuti tes uji instrumen 

sebanyak 21 siswa, soal tes yang 

diberikan merupakan materi : 1.1 

menerima arti bintang, rantai, pohon 

beringin, kepala banteng, dan padi 

kapas pada lambang negara “Garuda 

Pancasila” sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Hasil perhitungan uji coba 

intrumen soal pilihan ganda terdapat 20 

soal yang diberikan. Dari 20 soal 

tersebut hanya terdapat 15 soal yang 

memenuhi syarat validitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran soal. 

Sehingga, hanya 15 soal yang dapat 

digunakan sebagai alat pengukur 

kemampuan awal dan akhir siswa. pada 

penelitian ini jumlah pertemuan tatap 

muka sebanyak 5 kali pertemuan, 

dengan rincian satu kali tes 

kemampuan awal (pre-test), tiga kali 

mengadakan pembelajaran dengan 

model pembelajararan kelas III SDTQ 

Mazro’illah Lubuklinggau dan satu kali 

melakukan tes kemampuan akhir (post- 

test). Pemberian pre-test digunakan 

untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa pada materi 1.1 Menerima arti 

bintang, rantai, pohon beringin, kepala 

banteng, dan padi kapas pada lambang 

negara “Garuda Pancasila” sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa. 

Kemampuan awal adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran yang diberikan. Setelah 

tes awal siswa dilakukan, dilanjutkan 

kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajran 

Problem Based Learning. Pada akhir 

penelitian dilakukan post-test untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa. 

kemampuan akhir siswa adalah 

kemampuan siswa dalam     penguasaan     

materi yang merupakan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran PKn setelah 

proses pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar PKn siswa kelas 

III SDTQ Mazro’illah Lubuklinggau 

setelah diterapkan model 

pembelajaran Problem Base Learning 

secara signifikan tuntas. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima. 
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